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ABSTRACT

’

This study aims to develop a comprehensive strategy and model to enhance students
active participation in school activities at Madrasah Aliyah through a literature-based
qualitative approach. Low student participation and limited parental involvement in
madrasah programs remain key challenges that hinder character development and
academic achievement. Several internal and external inhibiting factors, such as low
interest and motivation, weak parental support, limited learning resources, heavy
academic workload, and inadequate access to technology, are systematically analyzed.
The article further elaborates on forms of parental involvement relevant to Islamic
education, including emotional support, academic supervision, and participation in
religious and collaborative class activities. In addition, a school-family partnership
model based on communication and technology is proposed, which leverages digital
platforms to reduce barriers of time and distance and strengthen synergy between the
madrasah and the family. It is expected that this model will promote more inclusive,
sustainable, and impactful involvement in improving the quality of Islamic education in
Madrasah Aliyah.

Keywords: student participation, parental involvement, Islamic education, Madrasah
Aliyah, school-family partnership model.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi dan model komprehensif untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sekolah di Madrasah Aliyah
melalui pendekatan studi kepustakaan. Rendahnya partisipasi siswa dan keterlibatan
orang tua dalam kegiatan madrasah menjadi tantangan utama yang menghambat
pengembangan karakter dan prestasi akademik. Berbagai faktor penghambat, baik
internal maupun eksternal, seperti minat dan motivasi rendah, dukungan orang tua
lemah, sumber belajar terbatas, beban akademik tinggi, serta keterbatasan akses
teknologi, dianalisis secara sistematis. Selanjutnya, artikel ini menguraikan bentuk-
bentuk keterlibatan orang tua yang relevan dengan pendidikan Islam, termasuk
dukungan emosional, pengawasan akademik, dan partisipasi dalam kegiatan
keagamaan dan kelas kolaboratif. Di samping itu, dirumuskan model kemitraan
sekolah—keluarga berbasis komunikasi dan teknologi yang memanfaatkan platform
digital untuk mengurangi hambatan waktu dan jarak, serta memperkuat sinergi antara
madrasah dan keluarga. Diharapkan model ini mampu mendorong keterlibatan yang
lebih inklusif, berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap peningkatan kualitas
pendidikan Islam di Madrasah Aliyah.

Kata Kunci: partisipasi aktif siswa, keterlibatan orang tua, pendidikan Islam, Madrasah
Aliyah, model kemitraan sekolah—keluarga.
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A.Pendahuluan
Salah satu komponen sistem
pendidikan berkualitas tinggi adalah
partisipasi  aktif individu dalam
berbagai kegiatan sekolah, khususnya
dalam konteks Madrasah Aliyah, yang
merupakan jenjang pendidikan Islam
tertinggi. Dalam konteks pendidikan
Islam, posisi seseorang sebagai
anggota tim administrasi semata
mungkin menantang, tetapi juga
berfungsi sebagai mitra yang
sungguh-sungguh  turut  berperan
dalam membentuk karakter yang
mulia, mendorong prestasi akademik,
dan menanamkan  prinsip-prinsip
Islam kepada setiap siswa(Husaini,
2025).
Menurut

Epstein (2018),

program  yang konsisten dan
dirancang dengan baik dapat
membantu siswa belajar dengan cara
yang selaras dengan keluarga,
sekolah, dan komunitas di sekitarnya.
Dalam konteks Madrasah Aliyah,
kesenjangan antara pendidikan formal
di kelas dan pendidikan berbasis
keluarga semakin sulit diatasi dalam
menghadapi tantangan moral dan
sosial yang kompleks yang dihadapi
oleh generasi muda saat ini. Atas
dasar itulah, mengevaluasi dan

mengoptimalkan kinerja setiap

individu dalam berbagai program
Madrasah  Aliyah
merupakan tugas yang menantang

kegiatan  di

yang memerlukan evaluasi yang

cermat dan

2025).
Meskipun

sistematis(Maharani,

urgensinya telah
diteliti secara mendalam oleh
sejumlah akademisi dan praktisi
pendidikan, namun  berdasarkan
kondisi di lapangan, partisipasi setiap
siswa dalam kegiatan sekolah di
Madrasah Aliyah masih jauh dari
ideal. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa perilaku siswa
cenderung pasif dan hanya muncul
pada momen-momen seremonial,
seperti rapat atau rapat komite,
namun tidak terlihat dalam program-
program yang lebih terstruktur, seperti
kegiatan pengembangan karakter,
proses pembelajaran, atau program
keagamaan sekolah (Hornby &
Lafaele, 2011).
Situasi ini menyoroti
kesenjangan yang ada antara
persepsi pihak pendidikan mengenai
partisipasi aktif setiap individu dan
keterlibatan mereka yang sebenarnya.
Di banyak Madrasah Aliyah, motivasi
belajar siswa, lemahnya penegakan
disiplin, serta visi dan misi madrasah

belum sepenuhnya terwujud. Hal ini
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telah mendapat perhatian serius dari
semua pihak terkait, termasuk
pimpinan madrasah, tenaga pendidik,
dan para pembuat kebijakan di semua
tingkatan(A. Sa’'dullah, 2023).
Rendahnya partisipasi orang tua
di Madrasah Aliyah bukanlah masalah
yang muncul secara terpisah,
melainkan merupakan bagian dari
gejala yang lebih luas dalam
Indonesia.

ekosistem  pendidikan

Dalam banyak konteks, sering
dikatakan bahwa anak-anak yang
baru masuk sekolah menghabiskan
banyak waktu di sana karena perilaku
mereka yang kurang baik, meskipun
keterlibatan yang didorong oleh
inisiatif dalam program-program yang
bertujuan meningkatkan mutu hampir
tidak pernah berhasil(Budianur &
Setiawan, 2021). Selain itu, reaksi
masyarakat terhadap kegiatan lain
yang berkaitan dengan sekolah,
seperti seminar pola asuh, kelas
parenting berdasarkan prinsip-prinsip
Islam, atau forum diskusi antara guru
dan wali murid, juga sering ditemui.
Seperti yang dapat Anda lihat, tidak
banyak orang tua yang mengantar
anak ke madrasah dengan rasa
tanggung jawab mendidik, dengan
anggapan bahwa proses pendidikan
adalah urusan eksklusif para tenaga

profesional, sehingga keterlibatan dan
kehadiran mereka dianggap tidak
perlu. Jika fenomena ini terus
berlanjut tanpa intervensi yang tepat,
komunikasi antara keluarga dan
sekolah akan semakin renggang,
yang pada akhirnya akan
menghambat perkembangan siswa
secara menyeluruh (Ambawani dkk.,
2024).

Terdapat beberapa faktor yang
secara  sistematis berkontribusi
terhadap ketidakmampuan siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan sekolah di Madrasah Aliyah.
Menurut Walker dkk (2025), faktor
ekonomi merupakan hambatan yang
paling signifikan, di mana individu dari
kelompok ekonomi bawah
menghabiskan  seluruh  waktunya
untuk mencari nafkah demi
kelangsungan hidup keluarga,
sehingga mereka tidak memiliki waktu
untuk berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan sekolah. Dalam hal ini,
kendala jarak dan keterbatasan akses
transportasi menjadi hambatan
tambahan bagi anggota keluarga yang
harus menempuh perjalanan jauh dari
(Budianur &

Setiawan, 2021). Rendahnya latar

lokasi madrasah

belakang pendidikan sebagian orang
tua juga menjadi faktor penghambat
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karena hal tersebut memunculkan
rasa kurang percaya diri dan
ketidakmampuan untuk berpartisipasi
dalam forum-forum akademik di
lingkungan sekolah (Amalia &
Maryatun, 2024).

Yang tak kalah  penting,
komunikasi antara staf madrasah dan
siswanya bersifat dua arah dan
bermakna. Akibatnya, proses
pendidikan para siswa tidak berjalan
sebaik yang seharusnya. Karena
masyarakat umum masih memandang
keterlibatan dalam urusan sekolah
sebagai sesuatu yang dilakukan
dengan kurang serius, terutama oleh
figur ayah, faktor budaya pun turut
memainkan peran yang tidak sedikit
(Neliwati dkk., 2025). Akumulasi
beberapa faktor tersebut menciptakan
ketidakseimbangan antara lingkungan
rumah dan sekolah yang sulit diatasi
tanpa penerapan strategi intervensi
yang matang.

Di sisi lain, keterlibatan kita
dalam kegiatan sekolah memiliki
dampak yang signifikan tidak hanya
terhadap prestasi akademik siswa,
tetapi juga terhadap kesejahteraan
psikologis mereka. Menurut Kajian
Henderson dan Mapp (2025), yang
telah menjadi rujukan klasik dalam

literatur pendidikan, siswa yang

secara aktif terlibat di sekolahnya
memiliki nilai yang lebih baik, tingkat
kehadiran yang lebih tinggi, serta
interaksi sosial yang lebih positif
dibandingkan dengan siswa yang
kurang terlibat dengan teman
sebayanya. Dalam konteks Madrasah
Aliyah, keterlibatan orang tua memiliki
dimensi yang lebih dalam, yaitu terkait
erat dengan penguatan identitas
keislaman peserta didik, di mana
dukungan orang tua terhadap
program-program

terbukti

prinsip-prinsip  Islam

keagamaan
madrasah memperkuat
internalisasi
dalam kehidupan mereka(Wijayanti,
2024).

Akibatnya, partisipasi aktif Anda
juga memberikan motivasi tambahan
kepada para guru untuk menerapkan
program-program inovatif, karena
mereka tidak hanya mengandalkan
keterampilan mereka sendiri dalam
mendidik

Dengan demikian, hal ini merupakan

generasi mendatang.
salah satu investasi paling efektif
dalam meningkatkan mutu pendidikan
di Madrasah Aliyah secara
menyeluruh(Wijayanti, 2024).
Meskipun penelitian tentang
keterlibatan manusia telah dilakukan
dalam berbagai konteks pendidikan
umum, masih terdapat beberapa teori
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yang sangat signifikan dalam literatur
yang secara khusus berkaitan dengan
konteks Madrasah Aliyah melalui studi
kepustakaan yang komprehensif.

Banyak teori keterlibatan
manusia yang telah dikembangkan
dalam beberapa tahun terakhir,
seperti model lingkaran pengaruh
yang tumpang tindih yang
dikembangkan oleh Epstein (2018)
dan model ekologi yang
dikembangkan oleh Bronfenbrenner,
berasal dari konteks pendidikan Barat,
yang jelas berbeda dari konteks
pendidikan Islam di Indonesia dalam
hal budaya, nilai, dan tatanan sosial.
Di sisi lain, penelitian yang dilakukan
di dalam negeri mengenai
pengalaman orang-orang di madrasah
cenderung lebih berfokus pada
Madrasah Ibtidaiyah atau Madrasah
Tsanawiyah daripada pada Madrasah
Aliyah.

Sintesis sastra ini tidak hanya
memungkinkan pengembangan
perspektif pedagogis Islam yang
dipadukan dengan teori-teori
mengenai kehidupan sekolah dan
keluarga, tetapi juga membantu para
pendidik di  Madrasah  Aliyah
mengembangkan kerangka teoritis
yang dapat diterapkan dalam berbagai

konteks. Kesenjangan inilah yang

menjadi latar belakang mengapa
penelitian yang mendalam dan
terfokus pada topik ini sangat penting
untuk dilakukan guna meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di
Indonesia.

Berdasarkan berbagai tantangan
dan permasalahan yang telah
diidentifikasi, penelitian ini dilakukan
sebagai upaya untuk memberikan
solusi konseptual yang didasarkan
pada analisis pustaka  yang
komprehensif guna meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan
sekolah di Madrasah Aliyah.

Dengan memanfaatkan metode
penelitian kualitatif melalui metode
studi kepustakaan, penelitian ini akan
mengkaji, menganalisis, dan
mengintegrasikan berbagai data yang
relevan yang dapat digunakan untuk
mengembangkan model keterlibatan
manusia yang kontekstual dan sesuai
dengan prinsip-prinsip  pendidikan
Islam. Solusi yang diberikan meliputi
pengembangan program kemitraan
struktural antara  sekolah  dan

keluarga, penggunaan platform

teknologi komunikasi untuk
mengurangi hambatan waktu dan
jarak, serta penggunaan komite
madrasah sebagai penghubung aktif

antara sekolah dan masyarakat.
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Dalam hal ini, rekomendasi
penelitian ini didasarkan pada prinsip-
prinsip Islam dan adat setempat
sebagai pedoman untuk mendorong
masyarakat agar turut serta secara
aktif dalam  sistem
Madrasah Aliyah.
penelitian ini dapat memberikan

pendidikan
Diharapkan
wawasan yang berharga bagi
pengembangan kebijakan dan praktik
pendidikan yang lebih inklusif,
kolaboratif, dan efektif di lingkungan
Madrasah Aliyah di seluruh Indonesia.

Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, tujuan umum
penelitian ini adalah untuk
mengembangkan strategi dan model
komprehensif yang efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam
kegiatan sekolah di Madrasah Aliyah
melalui  penelitian  kepustakaan.
Dengan kata lain, penelitian ini
memiliki beberapa tujuan khusus yang
saling terkait. Tujuan utama penelitian
ini adalah mengidentifikasi dan
menganalisis  faktor-faktor  yang
memengaruhi kemampuan setiap
individu untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah di Madrasah Aliyah
berdasarkan analisis literatur yang
relevan. Selain itu, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi

beberapa bentuk bantuan manusia

yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di lembaga
pendidikan Islam, khususnya di
Madrasah Aliyah.

Terakhir, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan model
konseptual keterlibatan orang tua
yang relevan secara kontekstual dan
praktis dalam kaitannya dengan
hukum Islam dan budaya lokal
Indonesia. Keempat, penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan
rekomendasi kebijakan dan praktis
bagi pengelola Madrasah Aliyah
dalam merancang program kemitraan
sekolah-keluarga yang lebih inklusif,
berkelanjutan, dan memiliki dampak
nyata terhadap peningkatan kualitas
pendidikan bagi siswa. Mengingat
tujuan-tujuan tersebut di atas,
diharapkan penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi teoretis bagi
kemajuan pendidikan Islam, tetapi
juga memberikan manfaat praktis
yang dapat langsung dimanfaatkan
oleh semua pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan di Madrasah
Aliyah, termasuk kepala madrasah,

guru, orang tua, dan siswa itu sendiri.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis
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penelitian studi kepustakaan (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan menganalisis secara
mendalam berbagai konsep, teori,
serta hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan keterlibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah di
Madrasah Aliyah. Menurut (Sugiyono,
2022), penelitian kualitatif digunakan
untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah dengan peneliti sebagai
instrumen kunci serta lebih
menekankan pada makna daripada
generalisasi.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
kualitatif yang berupa informasi tertulis
dari berbagai sumber literatur seperti
buku, jurnal ilmiah, dan dokumen yang
relevan dengan topik penelitian. Data
tersebut mencakup konsep-konsep
teoritis mengenai keterlibatan orang
tua, partisipasi siswa, serta model
kemitraan antara sekolah dan
keluarga. Dalam penelitian kualitatif,
data yang digunakan umumnya
berbentuk kata-kata, teks, dan
dokumen vyang dianalisis secara
mendalam untuk menemukan makna.
(Sugiyono, 2022)

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas sumber data primer dan

sekunder. Sumber data primer berupa
buku dan jurnal ilmiah yang secara
langsung membahas keterlibatan
orang tua dan partisipasi siswa dalam
pendidikan. Sedangkan sumber data
sekunder berupa literatur pendukung
seperti laporan penelitian  dan
referensi lain yang relevan. Pemilihan
sumber dilakukan secara selektif
dengan mempertimbangkan relevansi
dan kredibilitas sumber.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi,
yaitu dengan cara mengumpulkan dan
mengkaji berbagai literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian.
Dokumentasi  merupakan  teknik

pengumpulan data yang dilakukan

dengan memanfaatkan dokumen
sebagai sumber data untuk
melengkapi  informasi  penelitian.

(Hafsiah, 2023)

Prosedur analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik
analisis kualitatif yang dilakukan
secara interaktif dan berlangsung
terus-menerus hingga data dianggap
jenuh. Analisis data dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan memfokuskan

data yang relevan dengan tujuan
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penelitian. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi deskriptif agar
mudah

dipahami, sedangkan

penarikan  kesimpulan  dilakukan
berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan secara sistematis.

Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber, vyaitu dengan
membandingkan berbagai data yang
diperoleh dari sumber yang berbeda.
Triangulasi digunakan untuk menguiji
kredibilitas  data

penelitian dapat dipercaya.

sehingga hasil

Melalui metode penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai keterlibatan orang tua
dalam kegiatan sekolah serta
menghasilkan model kemitraan
sekolah—keluarga yang relevan dan
aplikatif dalam meningkatkan kualitas

pendidikan di Madrasah Aliyah.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan harus
disajikan dalam bagian yang sama,
jelas dan singkat. Bagian
pembahasan harus berisi manfaat
hasil penelitian, bukan merupakan
pengulangan dari hasil. Hasil dan

bagian pembahasan dapat ditulis di

bagian yang sama untuk menghindari
pengulangan kutipan.
Tabel 1.

No | Deskripsi Informasi

1 Latar Rendahnya

belakang
penelitian

partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan
sekolah di Madrasah
Aliyah meskipun
sangat penting bagi
pengembangan

karakter dan prestasi

akademik.

2 Faktor Faktor internal (minat

penghambat
partisipasi
siswa

dan motivasi rendah)
dan faktor eksternal
(dukungan orang tua
lemah, sumber belajar
terbatas, beban
akademik tinggi, dan
kurangnya akses

teknologi).

Tujuan dan Mengembangkan

rumusan strategi dan model
masalah

untuk  meningkatkan
utama

partisipasi siswa di
Madrasah Aliyah
melalui studi
kepustakaan, dengan
fokus pada identifikasi
faktor penghambat,
peran orang tua, dan
model kemitraan

sekolah—keluarga.

Faktor penghambat partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan sekolah di
Madrasah Aliyah
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Beberapa faktor yang
menghambat partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan sekolah di Madrasah
Aliyah dapat dikategorikan menjadi
faktor internal dan eksternal. Motivasi
internal dan  motivasi  belajar

merupakan faktor utama yang

berdampak negatif terhadap
kemampuan siswa untuk
berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan  sekolah. Berdasarkan

temuan penelitian, sebagian besar
siswa menunjukkan sikap sedang
atau rendah terhadap kegiatan
ekstrakurikuler, sehingga partisipasi
mereka hanya terjadi dalam situasi
tertentu atau bersifat formalistis
(Miranda dkk., 2024). Rendahnya
keterlibatan tersebut juga
memengaruhi pengembangan
karakter dan keterampilan sosial,
yang seharusnya menjadi aspek
penting  dalam
Madrasah Aliyah.

Dari sudut pandang eksternal,

pendidikan di

beberapa aspek lingkungan keluarga
dan sekolah memengaruhi partisipasi
aktif siswa. Salah satu hambatan
utama adalah kurangnya dukungan
dari pihak-pihak terkait, terutama
dalam hal gangguan psikologis dan
kendala bahasa dalam kegiatan
madrasah. Menurut Maharani (2025)

dan  Qodariyah  dkk.  (2024),
ketersediaan sumber belajar yang
berkualitas serta kemampuan guru
dalam membimbing dan mengawasi
kegiatan ekstrakurikuler juga
berkontribusi terhadap berkurangnya
partisipasi siswa dalam kegiatan
sekolah. Situasi ini mengakibatkan
siswa yang tertarik dan memiliki ruang
untuk berkembang secara ideal di luar
ruang kelas.

Selain  faktor internal dan
eksternal yang telah disebutkan,
lingkungan makro, seperti akses
terhadap teknologi dan praktik kerja
akademik, semakin = mempersulit
siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan sekolah (Ambawani
dkk., 2024). Beban tugas harian yang
tinggi seringkali menyebabkan
kelelahan pada siswa dan membuat
mereka

cenderung enggan

berpartisipasi dalam kegiatan
tambahan. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan sistem pendidikan
yang lebih kokoh, termasuk metode
pengajaran yang lebih interaktif dan
strategi integrasi seperti gamifikasi,
guna meningkatkan keterlibatan siswa
di Madrasah Aliyah (Neliwati dkk.,
2025). Diharapkan program ini dapat
mengurangi kesulitan yang ada dan

mendorong siswa untuk berpartisipasi
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secara lebih aktif dan antusias dalam
berbagai program sekolah.

Bentuk dan modalitas
keterlibatan orang tua yang relevan
dengan pendidikan Islam Keterlibatan
orang tua dalam pendidikan Islam
memiliki berbagai bentuk dan cara
yang berdampak signifikan terhadap
perkembangan akademik maupun
perkembangan moral anak-anak.
Menurut Sumarsono dkk. (2024),
komponen utama dari hal ini adalah
dukungan emosional dan keyakinan
diri, dukungan akademis melalui tugas
dan  kebiasaan belajar, serta
partisipasi  aktif dalam kegiatan
sekolah seperti kegiatan kelompok
seperti kelas memasak dan kelas
lapangan yang didasarkan pada
prinsip-prinsip Islam. Melalui berbagai
bentuk ini, orang tua tidak hanya
terlibat secara fisik tetapi juga
berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran dan
pengembangan karakter.

Selain itu, orang tua dipandang
sebagai pendidik utama dalam
lingkungan keluarga, dengan tekad
yang kuat untuk menjunjung tinggi
prinsip-prinsip agama sejak dini.
Tanggung jawab utama mereka
meliputi membantu anak-anak dalam

mempelajari  Islam,  menciptakan

rumah tangga yang religius, serta
menumbuhkan interaksi yang
mendorong perilaku sopan, jujur, dan
bertanggung jawab. Ketika lingkungan
rumah sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam, siswa akan lebih mudah
menginternalisasi norma dan etika
agama, vyang menjadikan sifat
manusia sebagai landasan penting
untuk mengembangkan moral dan
karakter yang kuat(A. Sa’dullah,
2023).

Menurut Sumarsono dkk. dan
Riswanto dkk., untuk meningkatkan
keterlibatan  orang  tua, perlu
diterapkan strategi sistematis di
lingkungan sekolah, seperti
menciptakan madrasah yang terbuka
dan ramah keluarga, membangun
komunikasi yang transparan melalui
pertemuan rutin, platform daring, dan
laporan kemajuan siswa, serta
membantu orang tua  dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program pendidikan. Sinergi
antara sekolah dan  keluarga,
terutama dalam inisiatif yang dipimpin
oleh kepala sekolah, dapat
memperkuat disiplin  siswa dan
meningkatkan minat mereka terhadap
pendidikan Islam (Walker dkk., 2005).

Menurut Sidik dkk. (2025),

keterlibatan orang tua yang efektif
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merupakan faktor penting dalam
membentuk generasi muda dengan
nilai-nilai dan karakter Islam yang
kuat.

Model  kemitraan  sekolah—
keluarga berbasis komunikasi dan
teknologi Model kemitraan sekolah-
keluarga, yang didasarkan pada
komunikasi dan teknologi, mendorong
integrasi perangkat digital sebagai
sarana utama untuk memfasilitasi
kolaborasi antara pendidik dan siswa.
Dengan menggunakan alat digital,
sekolah dapat menciptakan jaringan
komunikasi yang lebih intens dan
canggih, sehingga informasi
mengenai pembelajaran, aktivitas,
dan perilaku siswa dapat diproses
dengan cepat, terstruktur, dan akurat.

Pendekatan ini tidak hanya
memudahkan orang dewasa untuk
membantu proses pendidikan anak,
tetapi juga memungkinkan guru
mendapatkan umpan balik langsung
dari keluarga sehingga strateqgi
pembelajaran dan pengembangan
karakter dapat dikoordinasikan
(Hardianto, 2025).

Dengan demikian, hubungan
yang lebih harmonis antara madrasah
dan keluarga  pada  akhirnya

berdampak positif terhadap hasil

belajar, sikap, dan perkembangan
sosial siswa(KAiagag & Kliafas, 2019).

Menurut penelitian, teknologi
memainkan peran penting dalam
mengatasi  tantangan tradisional
seperti keterbatasan waktu dan jarak
geografis  antara rumah dan
madrasah. Dengan memanfaatkan
konferensi video, platform pesan
instan, grup diskusi, dan aplikasi
manajemen kelas, pendidik dapat
berinteraksi dengan orang tua secara
lebih fleksibel tanpa harus terikat pada
jadwal tatap muka atau ruang aula.
Pendekatan ini memungkinkan
keterlibatan orang tua terjadi secara
berkala, bahkan ketika mereka berada
di lokasi yang jauh, sedang bertugas
dinas, atau memiliki kewajiban kerja
yang menghalangi mereka untuk
langsung datang ke sekolah. Dalam
konteks lain, teknologi juga
memfasilitasi dokumentasi
komunikasi yang lebih  cepat,
sehingga memungkinkan orang-orang
mendapatkan  informasi  secepat
mungkin dan memastikan tidak ada
masalah mendesak (Hsu & Chen,
2023).

Orang-orang cenderung memilih
bentuk  komunikasi yang tidak
interaksi

memerlukan langsung,

seperti pesan tertulis, dokumen digital,
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notifikasi aplikasi, atau unggahan di
portal madrasah.

Metode ini lebih  mudah
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari
dan yang berkaitan dengan pekerjaan,
sehingga memungkinkan mereka
untuk terus memantau perkembangan
anak, meninjau informasi kegiatan,
dan memberikan tanggapan sesuai
dengan waktu yang tersedia. Dalam
konteks lain, orang-orang juga
cenderung menghargai interaksi yang
lebih intim dan seimbang, seperti
pertemuan daring berkala, panggilan
daring, atau forum tanya jawab
dengan guru. Hal ini karena interaksi
semacam itu meningkatkan
kepercayaan, kecerdasan emosional,
dan keyakinan bahwa sekolah
seharusnya memperlakukan siswa
sebagai sesama pembelajar, bukan
sekadar staf administrasi (Moldova

State University & Bors, 2024).

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisis isi artikel,
dapat disimpulkan bahwa partisipasi
aktif siswa dan keterlibatan orang tua
merupakan faktor krusial dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembentukan karakter di Madrasah
Aliyah. Rendahnya partisipasi siswa
dipengaruhi oleh kombinasi faktor

internal (minat dan motivasi belajar
rendah) dan  faktor eksternal
(dukungan orang tua lemah, sumber
belajar terbatas, beban akademik
tinggi, serta keterbatasan akses
teknologi). Keterlibatan orang tua
dalam pendidikan Islam memiliki
dimensi ganda: selain sebagai
pendidik pertama yang menanamkan
nilai-nilai  agama dan membina
lingkungan rumah vyang religius,
mereka juga berperan aktif dalam
kegiatan sekolah dan program
keagamaan yang berbasis prinsip-
prinsip Islam.

Pengembangan model
kemitraan sekolah—keluarga berbasis
komunikasi dan teknologi menjadi
solusi konseptual yang relevan,
karena mampu mengatasi hambatan
waktu dan jarak melalui pemanfaatan
platform digital, pertemuan daring,
dan komunikasi yang transparan.
Sinergi yang dibangun antara
madrasah, orang tua, dan komite
madrasah memperkuat disiplin siswa,
memperkuat integrasi ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari, serta
meningkatkan keterlibatan akademik
dan sosial. Dengan demikian, strateqgi
yang dirancang dalam penelitian ini
tidak hanya memberikan kontribusi

teoretis atas pengembangan

260



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pedagogi Islam, tetapi juga berpotensi
menjadi acuan praktis bagi
pengelola Madrasah Aliyah dalam
merancang program kemitraan yang
inklusif, berkelanjutan, dan

berdampak langsung terhadap

peningkatan mutu pendidikan.
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